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sejak tahun 2017. Secara nasional, masih

bertengger di posisi peringkat 12 dari 34

provinsi. Sementara itu, penyerapan tenaga

kerja DIY per Februari 2020 mengalami

penurunan. Jumlah penduduk yang bekerja

sebanyak 2,088 juta orang atau berkurang

50,24 ribu orang dari Februari 2019. Pan-

demi Covid-19 disinyalir menjadi penyebab

turunnya penyerapan tenaga kerja pada be-

berapa usaha. Namun demikian, penyedia

akomodasi dan makan minum, jasa pen-

didikan mampu menyerap tenaga kerja

sebesar 9,96% dan 7,02%. 

Pembangunan ekonomi yang ditunjuk-

kan   pertumbuhan PDRB TW 1 juga meng-

alami kontraksi sebesar 0,17% dibanding-

kan tahun lalu. Akan tetapi, lapangan usaha

informasi dan telekomunikasi, diikuti jasa

kesehatan dan kegiatan sosial serta listrik

dan gas, mampu mencapai pertumbuhan

tertinggi.  

Pemerintah akhirnya mengeluarkan kebi-

jakan untuk menyelamatkan ekonomi. Pem-

bangunan ekonomi dan kesehatan dikelola

bersamaan.  Program New Normal DIY

akan dimulai per 1 Agustus 2020. Roda eko-

nomi era new normal akan mengalami per-

ubahan global.  Identifikasi potensi yang

dimiliki dan beberapa catatan penting.

Pertama terkait kualitas sumberdaya

manusia. Tak diragukan lagi, pembangunan

sumber daya manusia DIY masih tertinggi

ke 2 setelah DKI. IPM tahun 2019 tercatat

79,99 atau berkategori  tinggi. Sementara

tuntutan era digitalisasi saat era new normal

bukan hal yang dikuatirkan. Data Susenas

Maret 2019 menunjukkan sebanyak

61,73% penduduk DIY mampu menggu-

nakan internet. Bahkan 90,60% di antara-

nya menggunakan internet untuk media

sosial dan 75,97%  dipakai untuk  mencari

berita/informasi. 

Kedua, predikat DIY sebagai kota pariwi-

sata dan pendidikan adalah 2 prospek yang

menjanjikan. Tantangannya adalah segera

memberikan kepercayaan masyarakat bah-

wa seluruh usaha pariwisata dan pendidikan

aman dan mematuhi protokol kesehatan.

Era normal baru akan memberikan kesem-

patan masyarakat berwisata setelah 3 bulan

akses ditutup. Penerimaan mahasiswa baru

juga akan memulihkan kinerja sektor pen-

didikan. 

Ketiga, salah satu upaya untuk mendo-

rong percepatan pertumbuhan ekonomi

adalah meningkatkan konsumsi masyara-

kat. Meski  telah melanda negeri ini, data

hasil survei demografi dampak Covid-19 de-

ngan responden penduduk Indonesia men-

catat sebanyak 65,76% penduduk menyata-

kan pengeluaran komodite makanan meng-

alami peningkatan dan 73,28% penduduk ju-

ga mengalami peningkatan konsumsi alat

kesehatan.  Kenaikan pengeluaran pulsa/

paket data online juga dirasakan 56,55% re-

sponden.

Koordinasi dan kerja sama adalah kunci

keberhasilan mengawal kemiskinan, me-

macu pertumbuhan ekonomi  dan pencipta-

an lapangan kerja saat ini. Dalam hal ini du-

kungan pemerintah sangat urgen. Seperti

pengucuran dana perlindungan sosial seca-

ra nasional mencapai Rp 203,90 triliun  di-

harapkan mampu mendorong peningkatan

permintaan konsumsi masyarakat. Geliat

pelaku usaha/bisnis akan pulih lebih cepat. 

Kesiapan masyarakat bermigrasi ke usa-

ha online juga membutuhkan dukungan pe-

merintah. Pelaku ekonomi masyarakat DIY

menunggu pemerintah daerah menyediakan

sarana seluas-luasnya pemasaran produk

melalui media Online. Salah satunya adalah

dengan penyelenggaraan pelatihan pema-

saran online bagi masyarakat kelas bawah,

yang belum familiar terhadap jual beli online.

Terakhir yang paling dinanti adalah peratur-

an daerah yang memuat aturan protokol ke-

sehatan dalam usaha. 

(Penulis adalah Statistisi Muda pada Seksi

Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS DIY)-f
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Anggota Komisi B DPRD Bantul Arif Har-

yanto menyatakan, Bantul seyogianya me-

ngembangkan peningkatan ekonomi dari tiga

kawasan seperti kawasan atas di Nawungan

Imogiri dan Dlingo, kawasan tengah di Kota

Bantul dan Sedayu, serta kawasan pesisir di

Pantai Selatan.

Kawasan pesisir seperti Sanden, Kretek

dan Srandakan memiliki dua potensi ikan dan

udang yang bisa diandalkan. ÒBerkaca dari

Dlingo, Mangunan dulu merupakan lahan

tandus tetapi saat ini hits karena banyak ter-

dapat spot-spot wisata. Kawasan-kawasan

lain hendaknya juga mengembangkan poten-

si dengan berpegang pada kearifan lokal,Ó

tegasnya.

Menurutnya, ada dua masalah yang harus

dilakukan sinkronisasi, yakni pertanian dan

perikanan dalam balutan pengembangan wi-

sata yang saling menopang. (Jdm/Aje/Roy)-f


